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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Peraturan Kewajiban Pelaporan Keuangan

Dalam lampiran keputusan Ketua Bapepam-LK Nomor: KEP-
346/BL/2011 (Peraturan No. X.K.2) tentang penyampaian laporan keuangan
berkala emiten atau perusahaan publik yang telah diresmikan sejak tanggal 5 Juli

2011, dalam surat keputusan tersebut terdapat ketentuan umum sebagai berikut:'

a. Laporan Keuangan Berkala yang dimaksud dalam peraturan ini adalah
laporan keuangan tahunan dan laporan keuangan tengah tahunan Emiten
atau Perusahaan Publik.

b. Emiten atau Perusahaan Publik yang pernyataan pendaftarannya
telah menjadi efektif wajib menyampaikan Laporan Keuangan Berkala kepada
OJK paling sedikit 2 (dua) eksemplar, satu diantaranya dalam bentuk asli, dan
disertai dengan laporan dalam salinan elektronik (soft copy).

c. Laporan Keuangan Berkala sebagaimana dimaksud dalam huruf b merupakan
laporan keuangan lengkap yang terdiri dari:

1) laporan posisi keuangan (neraca);
2) laporan laba rugi komprehensif;
3) laporan perubahan ekuitas;

4) laporan arus kas;

5) laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif, jika Emiten atau

! Ketua Bapepam-LK, “KEP-346/BL/2011 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala
Emiten atau Perusahaan Publik” (Jakarta: Bapepam, 2011).
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Perusahaan Publik menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara
retrospektif, membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau
mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya; dan
6) catatan atas laporan keuangan.
d. Bagi Emiten atau Perusahaan Publik yang Efeknya tercatat di Bursa Efek
di Indonesia dan Bursa Efek di negara lain, maka Laporan Keuangan
Berkala yang disampaikan kepada OJK wajib memuat informasi yang
sama dengan Laporan Keuangan Berkala yang disampaikan kepada
otoritas pasar modal di negara lain tersebut, dan paling sedikit memenuhi
ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK yang terkait dengan
penyajian dan pengungkapan laporan keuangan.

Dalam surat keputusan tersebut pun dicantumkan bahwa laporan
keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan atau telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik dengan pendapat yang lazim dan disampaikan
kepada OJK dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada

akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.

2. Laporan Keuangan (Financial Statement)
Laporan Keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan
kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat

dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan tersebut.” Sofyan Assauri

% Irham Fahmi, “Analisis Laporan Keuangan” (Bandung: Alfabeta, 2011), 2.
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menyatakan laporan keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban
manajemen sumber daya yang dipercayakan kepadanya.’

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai sara,
misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan
lain, serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan
keuangan.4

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan
keputusan ekonomi.’ Pengguna laporan keuangan bukan hanya pihak internal
perusahaan saja, tetapi juga pihak eksternal seperti investor, calon investor,
karyawan, pemberi pinjaman, pemerintah, masyarakat, dan pihak-pihak lain yang
memiliki kepentingan dengan perusahaan. Tidak hanya itu laporan keuangan
bertujuan sebagai suatu pertanggungjawaban kepada pihak-pihak yang
berkepentingan atas perusahaan.

Dapat dipahami bahwa dengan adanya laporan keuangan yang disediakan
oleh pihak manajemen perusahaan maka sangat membantu pihak pemegang

saham dalam proses pengambilan keputusan.® Sehingga manfaat dari laporan

* Ibid.

* Ikatan Akuntan Indonesia, “Standar Akuntansi Keuangan Per 1 Juli 2009°(Jakarta: Salemba
Empat, 2009), 1.

> Ibid, 3.

% Itham Fahmi, “ Analisis Laporan Keuangan” (Bandung: Alfabeta, 2011), 5.
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keuangan sangatlah penting untuk melihat kondisi suatu perusahaan, baik kondisi
yang sekarang maupun dipergunakan untuk memprediksi kondisi perusahaan di
masa mendatang (forecast analyzing).

Dalam PSAK. No. 1 tentang penyajian laporan keuangan, laporan
keuangan yang lengkap terdiri atas komponen-komponen berikut ini:’

a. Neraca

o

. Laporan laba rugi
c. Laporan perubahan ekuitas
d. Laporan arus kas
e. Catatan atas laporan keuangan

Dalam PSAK No. 1, laporan keuangan harus menyajikan secara wajar
posisi keuangan, kinerja keuangan, perubahan ekuitas, dan arus kas perusahaan
dengan menerapkan PSAK secara benar disertai pengungkapan yang diharuskan
PSAK dalam Catatan atas Laporan Keuangan. Informasi lain tetap diungkapkan
untuk menghasilkan penyajian yang wajar walaupun pengungkapan tersebut
tidak diharuskan oleh PSAK.® Sehingga dengan adanya kepentingan dan
kegunaan laporan keuangan tersebut, aturan standar kualitas laporan keuangan

pun dibuat oleh pengemban profesi yang sesuai dan juga pemerintah.

7 Ikatan Akuntan Indonesia, “Standar Akuntansi Keuangan Per 1 Juli 2009°(Jakarta: Salemba
Empat, 2009), 5.
* Ibid, 1.3.
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Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok, yaitu:’

a. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung, dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk maksud
ini, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang
aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari
informasi dengan ketekunan yang wajar.namun demikian, informasi kompleks
yang seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan
hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk
dipahami oleh pengguna tertentu.

b. Relevan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas
relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, atau maa
depan, menegaskan, atau mengoreksi, hasil evaluasi pengguna di masa lalu.

c. Keandalan
Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki
kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan
material, dan dapat diandalkan penggunanya sebagai penyajian yang tulus
atau jujur (faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang

secara wajar diharapkan dapat disajikan.

? Ibid, 5.
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d. Dapat dibandingkan
Pengguna harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan
antarperiode untuk mengidentifikasi kecenderungan (tren) posisi dan kinerja
keuangan. Pengguna juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan
antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, serta
perubahan posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan
penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa
harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan tersebut, antarperiode

perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang berbeda.

3. Daftar Efek Syariah

OJK sebagai otoritas yang menangani pasar modal syariah di Indonesia
menerbitkan Daftar Efek Syariah (DES) pertama kali pada tanggal 12 September
2007. '° Daftar Efek Syariah (DES) adalah kumpulan efek yang tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah di Pasar Modal, yang ditetapkan
oleh OJK atau pihak yang disetujui OJK. DES tersebut merupakan panduan
investasi bagi Reksa Dana Syariah dalam menempatkan dana kelolaannya serta
juga dapat dipergunakan oleh investor yang mempunyai keinginan untuk

berinvestasi pada portofolio Efek Syariah."!

10 Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat (LPEM) FE Universitas Indonesia, “/ndonesia
Macroeconomi Outlook 2010° (Jakarta: Grasindo, 2010), 114.

" Otoritas Jasa Keuangan, “Pengantar Daftar Efek Syariah”, dalam http://syariah.ojk.go.id/
daftar efek syariah/ index.html, diakses pada 29 September 2014
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Jenis kegiatan usaha emiten yang bertentangan dengan prinsip-prinsip

syariah antara lain:'?
a. Perjudian dan permainan yang tergolong judi
b. Perdagangan yang dilarang menurut syariah, antara lain:

1) Perdagangan yang tidak disertai dengan penyerahan barang/jasa

2) Perdagangan dengan penawaran/permintaan palsu
c. Jasa keuangan ribawi, antara lain:

1) Bank berbasis bunga

2) Perusahaan pembiayaan berbasis bunga
d. Jual beli resiko yang mengandung unsur ketidakpastian (gharar) dan/atau judi

(maisir)

e. Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan, dan/atau menyediakan
antara lain:

1) Barang atau jasa haram zatnya (haram li-dzathi)

2) Barang atau jasa haram bukan karena zatnya (haram [li-ghairi) yang
ditetapkan oleh DSN-MUI; dan/atau melakukan transaksi yang
mengandung unsur suap (risywah)

Selain kegiatan usaha, emiten tersebut juga memenuhi rasio-rasio keuangan
antara lain:
a. Total utang berbasis bunga dibandingkan dengan total ekuitas tidak lebih dari

82%

"2 Taufik Hidayat,” Buku Pintar Investasi Syariah” (Jakarta: Media Kita,2011), 79.
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b. Total pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal lainnya dibandingkan
dengan total pendapatan usaha (revenue) dan pendapatan lain-lain tidak lebih
dari 10%.

Perbedaan Daftar Efek Syariah (DES) dengan Jakarta /s/amic Index pun
sudah sangat jelas, jika DES tersebut berisi antara lain surat negara, sukuk
korporasi, saham syariah, unit penyertaan reksa dana syariah. Saham yang masuk
DES terdiri dari saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, saham Perusahaan
Publik dan saham yang sudah tidak tercatat lagi di Bursa Efek Indonesia yang
memenuhi kriteria saham syariah sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam
dan LK no.Il.LK.1 tentang Kriteria dan Penerbitan DES. Sedangkan Jakarta
Islamic Index merupakan indeks yang berisi 30 saham syariah yang dibuat oleh
Bursa Efek Indonesia. Saham-saham yang masuk JII dipilih dari saham-saham
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia yang masuk DES yang ditetapkan OJK
serta dipilih berdasarkan urutan terbesar dari rata-rata nilai kapitalisasi dan nilai
perdagangan dalam setahun."

Emiten yang menerbitkan efek syariah wajib menjamin bahwa kegiatan
usahanya memenuhi prinsip-prinsip syariah dan memiliki Shariah Compliance
Officer (pihak dari suatu perusahaan atau lembaga yang telah mendapat
sertifikasi dari DSN-MUI dalam pemahamam mengenai prinsip-prinsip syariah).

Apabila emiten yang menerbitkan efek syariah tersebut sewaktu-waktu tidak

" Otoritas Jasa Keuangan,”Apa Perbedaan Daftar Efek Syariah dengan JII?”, dalam http:/www.
bapepam.go.id/syariah/edukasi/faq.html, diakses pada 30 September 2014



20

memenuhi persyaratan tersebut, maka efek yang diterbitkannya dengan
sendirinya sudah tidak tergolong sebagai efek syariah.'

DES yang diterbitkan OJK dapat dikategorikan menjadi 2 jenis yaitu:'"
a. DES Periodik

DES Periodik merupakan DES yang diterbitkan secara berkala yaitu pada

akhir Mei dan November setiap tahunnya. DES Periodik pertama kali

diterbitkan OJK pada tahun 2007.

b. DES Insidentil

DES insidentil merupakan DES yang diterbitkan tidak secara berkala. DES

Insidentil diterbitkan antara lain yaitu:

1) Penetapan saham yang memenuhi kriteria efek syariah syariah bersamaan
dengan efektifnya pernyataan pendaftaran Emiten yang melakukan
penawaran umum perdana atau pernyataan pendaftaran Perusahaan Publik.

2) Penetapan saham Emiten dan atau Perusahaan Publik yang memenuhi
kriteria efek syariah berdasarkan laporan keuangan berkala yang
disampaikan kepada OJK setelah Surat Keputusan DES secara periodik

ditetapkan.

4. Teori Kepatuhan (Compliance Theory)
Dalam tata kelola perusahaan, kepatuhan (compliance) berarti mengikuti

suatu spesifikasi, standar, atau hukum yang telah diatur dengan jelas yang

' Taufik Hidayat,” Buku Pintar Investasi Syariah” (Jakarta: Media Kita,2011), 81.
15 Otoritas Jasa Keuangan, “Pengantar Daftar Efek Syariah”, dalam http://syariah.ojk.go.id/
daftar efek syariah/ index.html, diakses pada 29 September 2014
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biasanya diterbitkan oleh lembaga atau organisasi yang berwenang dalam suatu
bidang tertentu. Lingkup suatu aturan dapat bersifat internasional maupun
nasional, seperti misalnya standar internasional yang diterbitkan oleh ISO serta
aturan-aturan nasional yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk sektor
perbankan di Indonesia. Kepatuhan sendiri bertujuan untuk memastikan bahwa
kegiatan usaha perusahaan patuh kepada hukum, peraturan, rekomendasi dari
regulator, kebijakan dan prosedur intern perusahaan. Tujuan ini juga harus
melindungi hak dan reputasi perusahaan.'®

Sehingga teori kepatuhan dalam penyampaian laporan keuangan memang
selayaknya diterapkan, karena sesuai dengan regulasi yang berlaku mengenai
pasar modal yaitu Undang-Undang No. 8 tahun 1995, yang dengan jelas
menyatakan bahwa setiap perusahaan yang go public memiliki kewajiban untuk
menyampaikan laporan keuangannya secara berkala kepada pihak OJK. Sesuai
dengan hal tersebut maka kepatuhan perusahaan atau emiten terhadap ketepatan
waktu dalam menyampaikan laporan keuangnnya pada publik adalah suatu

keharusan yang tidak dapat dihindari.

5. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan adalah teori hubungan prinsipal dan agen. Dalam hal ini
prinsipal adalah pemilik perusahaan atau pemegang saham dan juga pemerintah,
dan agen adalah manajemen perusahaan. Sebagai agen, manajemen perusahaan

bertugas sebagai pengelola perusahaan bagi prinsipal atau pemegang saham atau

' Robert Tampubolon, “Risk and Systems-Based Internal Audif’ (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2002), 33.



22

pemerintah, dan prinsipal bertugas sebagai pihak yang mengevaluasi pengelolaan
perusahaan.'’

Teori agensi (agency theory), atau yang biasa disebut contracting theory,
merupakan salah satu aliran riset terpenting dewasa ini. Teori agensi berfokus
pada biaya-biaya pemantauan dan penyelenggaraan hubungan antara berbagai
pihak. Audit, misalnya, bisa dipandang sebagai suatu instrumen untuk
meyakinkan bahwa laporan keuangan perusahaan telah diteliti keakuratannya. Di
samping itu, laporan keuangan itu sendiri, jika telah diberi opini wajar tanpa
pengecualian, juga dianggap telah memenuhi kriteria yang ada sesuai dengan
prinsip-prinsip akuntansi yang diterima umum (generally accepted accounting
principles).'®

Oleh karena itu, penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu dan
telah diaudit merupakan upaya yang sangat wajar dilakukan oleh emiten untuk
memberikan jaminan kepada pemegang saham dan pemerintah, mengenai

pengelolaan perusahaan yang dilakukan oleh pihak agen atau manajemen.

6. Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholding Theory)

Stakeholder merupakan individu, sekelompok manusia, komunitas atau
masyarakat baik secara keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki
hubungan serta kepentingan terhadap perusahaan. Individu, kelompok, maupun

komunitas dan masyarakat dapat dikatakan sebagai stakeholder jika memiliki

17" Abdul Halim., “Akuntansi Sektor Publik, Akuntansi Keuangan Daecrah, Edisi 3 (Jakarta:
Salemba Empat, 2007), 124.
' Indra Bastian, “Akuntansi Pendidikar” (Jakarta: Erlangga, 2006), 213
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karakteristik yaitu mempunyai kekuasaan, legitimasi, dan kepentingan terhadap
perusahaan.'’ Dengan demikian pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap
perusahaan bukan hanya pihak internal atau manajemen perusahaan saja, tetapi
juga pihak eksternal seperti konsumen, kreditor, investor, dan juga pemerintah.

Stakeholding Theory diperkenalkan oleh Freeman, menyatakan bahwa
perusahaan adalah organ yang berhubungan dengan pihak lain yang
berkepentingan, baik yang ada di dalam maupun di luar perusahaan.
Sebagian besar perusahaan yang berusaha keras untuk bertanggungjawab kepada
stakeholder mereka memusatkan perhatian lebih dulu dan paling banyak kepada
tiga kelompok utama: konsumen, karyawan, dan investor.”’

Karena perusahaan tidak hanya memiliki tanggungjawab kepada pihak
yang memiliki kepentingan dalam menggunakan laporan keuangan tetapi juga
kepada pihak-pihak lain seperti konsumen, karyawan, investor, pemerintah dan
masyarakat di sekitar perusahaan itu sendiri. Dalam usaha melakukan tanggung
jawab tersebut perusahaan harus menyampaikan laporan keuangannya secara
transparan sehingga membutuhkan pihak ketiga yaitu auditor independen agar
transparansi dan akuntabilitas penyampaiannya sesuai dengan harapan. Dalam
menyelesaikan proses audit inilah ketepatan waktu adalah salah satu cara untuk

menghindari keadaan asimetri informasi.

' Arif Budimanta, dkk.,”Corporate Social Responsibility:Jawaban bagi Model Pembangunan
Indonesia’ (Jakarta: ICSD, 2004), 19.
2 Ricky Griffin, “Manajemen Jilid I” (Jakarta: Erlangga, 2004), 109.
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7. Teori Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan ialah proses memilih suatu alternatif cara
bertindak dengan metode yang efisien sesuai dengan situasi. Proses itu untuk
menemukan dan menyelesaikan masalah organisasi. Pernyataan ini menegaskan
bahwa mengambil keputusan memerlukan satu seri tindakan, membutuhkan
beberapa langkah. Dapat saja langkah-langkah itu terdapat dalam pikiran
seseorang yang sekaligus mengajaknya berpikir sistematis.”'

Menurut Igbal Hasan, teori pengambilan keputusan adalah sebagai teori-
teori atau teknik-teknik atau pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam
suatu proses pengambilan keputusan.”

Berdasarkan tujuan adanya laporan keuangan adalah sebagai salah satu
bentuk informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang akan menggunakan
laporan keuangan untuk melakukan pengambilan keputusan-keputusan ekonomi.
Sehingga pihak manajemen harus melakukan pertimbangan untuk mengambil
keputusan untuk menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu atau
memilih untuk menunda pelaporannya. Ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan bisa saja dikarenakan laporan keuangan perusahaan memiliki sifat good
news bagi stakeholders, dan begitu pula sebaliknya yang jika bersifat bad news
sehingga ditunda pelaporannya yang mungkin akan berdampak buruk bagi
perusahaan itu sendiri seperti penarikan kembali investasi yang dilakukan oleh

investor maupun kreditur.

' ). Salusu, “Pengambilan Keputusan Strategik untuk Organisasi Publik dan Organisasi
Nonprofit (Jakarta: Grasindo, 1996), 47
** Iqbal Hasan, “ Teori Pengambilan Keputusan” (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 5.
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Pihak eksternal yaitu aditor memilik peran penting dalam menyajikan
informasi yang akurat dan relevan dan bertindak sebagai penjamin informasi
laporan keuangan perusahaan, sehingga apabila terdapat masalah-masalah seperti
resiko audit yang tinggi bisa dipastikan auditor akan mengambil keputusan untuk

memperinci auditnya sehingga proses audit pun bisa memakan waktu yang lama.

8. Auditing dan Standar Auditing
a. Auditing

Auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan
sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah
disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti
pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai
kewajaran laporan keuangan tersebut.*

Definisi audit yang sangat terkenal adalah definisi dari ASOBAC (A
Statement of Basic Auditing Concepts) yang mendefinisikan auditing sebagai:24
“Suatu proses sistematis untuk menghimpun dan mengevaluasi bukti-bukti
secara obyektif mengenai asersi-asersi tentang berbagai tindakan dan
kejadian ekonomi untuk menentukan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi
tersebut dengan kriteria yang telah ditentukan dan menyampaikan hasilnya
kepada para pemakai yang berkepentingan.”

Sehingga tujuan audit atas laporan keuangan oleh auditor independen

pada umumnya adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran, dalam

» Sukrisno Agoes, “ Auditing (Pemeriksaan Akuntan) oleh Kantor Akuntan Publik® (Jakarta:
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1996), 1.

** Abdul Halim, “Auditing 1 (Dasar-dasar Audit Laporan Keuangan) (Yogyakarta: UPP Sekolah
Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2008), 1.
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semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan

arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.”

b. Standar Auditing
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, standar auditing berbeda dengan
prosedur auditing, yaitu “prosedur” berkaitan dengan tindakan yang harus
dilaksanakan, sedangkan “standar’ berkaitan dengan kriteria atau ukuran mutu
kinerja tindakan tersebut. Standar auditing, yang berbeda dengan prosedur
auditing, berkaitan dengan tidak hanya kualitas profesional auditor namun juga
berkaitan dengan pertimbangan yang digunakan dalam pelaksanaan auditnya dan
dalam laporannya.*®
Standar auditing yang telah ditetapkan dan disahkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia adalah sebagai berikut:*’
1) Standar umum
a) Audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang memiliki
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.
b) Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi, dan
sikap mental harus dpertahankan oleh auditor.
c) Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib

menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat.

% Tkatan Akuntan Indonesia, “Standar Profesional Akuntan Publik Per 1 Januari 2001” (Jakarta:
Salemba Empat, 2001), 110.1

**Ibid, 150.1

7 1bid.
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2) Standar pekerjaan lapangan

a) Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika menggunakan
asisten dalam pelaksanaan audit harus disupervisi dengan semestinya.

b) Pemahaman yang memadai atas pengendalian intern harus diperoleh
untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup
pengujian saat dilakukan.

c) Bukti audit dikatakan kompeten jika diperoleh melalui inspeksi,
pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar yang
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit.

3) Standar pelaporan

a) Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah
disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

b) Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada
ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan
laporan keuangan periode berjalan. Dibandingkan dengan penerapan
prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya.

c) Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.

d) Laporan auditor harus memuat seuatu pernyataan pendapat mengenai

laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi.
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9. Audit Delay
Audit delay atau dalam beberapa penelitian disebut sebagai audit
reporting lag didefinisikan lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari
tanggal laporan keuangan hingga tanggal diterbitkannya laporan audit.”®* Menurut
Zohreh Hajiha dan Azadeh Rafiee, audit delay adalah jumlah hari antara akhir
tahun fiskal sebuah perusahaan dengan tanggal laporan audit.”’ Sedangkan
menurut Dyer dan McHugh menyatakan bahwa:*°
“Auditor’s repot lag is the open interval of number of days from the year
end to the date recorded as the opinion signature date in the auditors
report”.
Menurut Dyer dan McHugh membagi keterlambatan atau /g menjadi:’'
a. Preliminary lag, yaitu interval antara berakhirnya tahun fiskal sampai dengan
tanggal diterimanya laporan keuangan pendahulu oleh pasar modal.
b. Auditor’s signature lag, yaitu interval antara berakhirnya tahun fiskal sampai
dengan tanggal yang tercantum dalam laporan auditor.
c. Total lag, yaitu interval antara berakhirnya tahun fiskal sampai dengan
tanggal diterimanya laporan keuangan tahunan publikasi oleh pasar modal.
Audit delay laporan keuangan yang semakin rendah dapat mempengaruhi
pelaku pasar untuk semakin cepat bereaksi dalam pengambilan keputusan

sehingga informasi tersebut memiliki nilai di mata investor. Semakin panjang

* Ardiani Ika Sulistyawati, ’Praktek Auwdit Delay oleh Auditor dan Kaitannya dengan
Timeliness’, Jurnal Solusi, No. 2, Vol. 8 (April, 2009), 1.
¥ Zohreh Hajiha dan Azadeh Rafiee,” The Impact of Internal Audit Function Quality on Audit
Delays’, Middle-East Journal of Scientifiz Research, Vol. 10, (2011), 390.
30 James C Dyer IV dan Arthur J. McHugh, “ The Timeliness of The Australian Annual Report’,
ioumal of Accounting Research, autumn (1975), 207.

1bid.
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waktu penundaan publikasi laporan keuangan tahunan auditan akan

menimbulkan potensi ketidakpastian ekonomi yang diekspektasi oleh pasar.*?

10. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Audit Delay
a. Reputasi Auditor

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah suatu bentuk organisasi akuntan
publik yang memperoleh izin sesuai dengan peraturan perundang-undangan, yang
berusaha di bidang pemberian jasa profesional dalam praktek akuntan publik.”
Reputasi auditor dapat ditinjau dari besarnya Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang melakukan auditing terhadap laporan keuangan, apakah KAP tersebut
termasuk dalam golongan KAP 7he Big Four atau tidak.

Hossain dan Taylor menyatakan literatur yang ada memaparkan bahwa
KAP besar, dalam hal ini 7he Big Four, cenderung lebih cepat menyelesaikan
tugas audit yang mereka terima bila dibandingkan dengan Non Big Four
dikarenakan reputasi yang harus mereka jaga.* Penelitian Wooten yang
memaparkan Teori De Angelo menunjukkan bahwa 7he Big Four cenderung
menyajikan audit yang lebih baik dibandingkan dengan Non Big Four karena
mereka memiliki nama baik yang dipertaruhkan. Selain itu, KAP besar lebih
banyak mengeluarkan pendapat going concern daripada KAP kecil. Hal ini

mengindikasikan bahwa KAP besar lebih menginginkan untuk mengambil sikap

32 Moch. Sulthoni,”Determinan Audit Delay dan Pengaruhnya Terhadap Reaksi Investor”, Jurnal
Akuntansi dan Ekonomi Bisnis, No. 1, Vo. 1, (2012), 5.

3 Sistya Rachmawati, “Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Perusahaan Terhadap Audit
Delay dan Timeliness’, Jurnal Akuntansi dan Keuangan, No. 1, Vol. 19, (Mei, 2008), 3.

3 Monirul Alam Hossain dan Peter J. Taylor, “An Examination of Audit Delay:Evidence from
Pakistan”, School of Accounting and Finance The University of Manchester Oxford Road,
(Manchester,: 1998), 45.
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yang tepat dalam mengeluarkan pendapat yang sesuai dan memiliki kemampuan
teknis untuk mendeteksi going concern perusahaan sehingga menarik klien lebih
banyak.>
Usai kasus Enron yang melibatkan KAP Arthur Andersen, The Big
Five menjadi The Big Four. Adapun kategori The Big Four di Indonesia yaitu:*°
1) KAP Price Waterhouse Coopers (PWC), bekerjasama dengan KAP Drs.
Hadi Sutanto & Rekan, Haryanto Sahari & Rekan.
2) KAP Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG), bekerjasama dengan
KAP Sidharta-Sidharta & Widjaja.
3) KAP Emest & Young (E & Y), bekerjasama dengan KAP Prasetio,
Sarwoko, & Sanjadja.
4) KAP Deloitte Touche Thomatsu (Deloitte), bekerjasama dengan KAP

Hans Tuanakotta & Mustofa, Osman Ramli Satrio &Rekan.

b. Jenis Opini Audit

Auditor independen sebagai pihak eksternal yang mengaudit laporan
keuangan kemudian memberikan opini tentang laporan keuangan tersebut. Peran
auditor pun sangat penting bagi pihak-pihak pengguna laporan keuangan tersebut
dalam mengambil keputusan berdasarkan pernyataan opini yang diberikan oleh

auditor.

* Dewi Lestari, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Audit Delay: Studi Empiris pada
Perusahaan Consumer Goods yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” (Skripsi—Universitas
Diponegoro, Semarang, 2010), 42.

3% Wikipedia Ensiklopedia Bebas, “Empat Besar (Firma Audit)”, dalam http:/id.wikipedia.org/
wiki/ Empat Besar %28firma_audit%?29, diakses pada 30 September 2014.
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Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (PSA 29), ada lima jenis
pendapat akuntan, yaitu:®’

1) Pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualitied opinion)

Dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, auditor menyatakan bahwa
laporan keuangan menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material,
posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas sebuah usaha tertentu sesuai dengan
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.

2) Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan yang

ditambahkan dalam laporan audit standar (unqualified opinion with
explanatory language)
Pendapat ini diberikan jika terdapat keadaan tertentu yang mengharuskan
auditor menambahkan paragraf penjelasan (atau bahasa penjelasan lain) dalam
laporan audit, meskipun tidak mempengaruhi pendapat wajar tanpa
pengecualian yang dinyatakan oleh auditor.

3) Pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion)

Pendapat wajar dengan pengecualian menyatakan bahwa laporan keuangan
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan,
hasil usaha, dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum,
kecuali untuk dampak hal yang berkaitan sengan yang dikecualikan.

4) Pendapat tidak wajar (adverse opinion)

Suatu pendapat tidak wajar menyatakan bahwa laporan keuangan tidak

menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas sesuai

37 Sukrisno Agoes, “ Auditing (Pemeriksaan Akuntan) oleh Kantor Akuntan Publik’ (Jakarta:
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1996), 34.
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dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Pendapat ini dinyatakan bila ,
menurut pertimbangan auditor, laporan keuangan secara keseluruhan tidak
disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
5) Pernyataan tidak memberikan pendapat (disclaimer of opinion)

Dalam pernyataan tidak memberikan pendapat, auditor tidak menyatakan
pendapat atas laporan keuangan. Pernyataan tidak memberikan pendapat ini
cocok diberikan jika auditor, karena pembatasan terhadap lingkup auditnya,
tidak dapat melaksanakan audit yang cukup untuk memungkinkannya
memberikan pendapat atas laporan keuangan.

Sehingga, opini audit adalah salah satu bentuk pernyataan yang
menyatakan pendapat auditor independen tentang akuntabilitas laporan keuangan
suatu perusahaan yang disampaikan ke publik. Jika suatu perusahaan
mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) maka

perusahaan dianggap memiliki kinerja yang baik.

c. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah salah satu skala pengkalsifikasian besar atau
kecilnya perusahaan dengan beberapa ukuran seperti total aktiva, nilai pasar
saham, dan lainnya. Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-11/PM/1997 atau
Peraturan Nomor IX.C.7 yang diberlakukan sejak tanggal 30 April 1997
menyatakan bahwa perusahaan kecil dan menengah adalah badan hukum yang

didirikan di Indonesia yang memiliki jumlah kekayaan (fotal assets) tidak lebih
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dari seratus milyar rupiah, dan sedangkan perusahaan yang tergolong besar
adalah badan hukum yang total asetnya lebih dari seratus milyar.*®

Menurut Aryati dan Maria dalam penelitiannya menyatakan bahwa
ukuran perusahaan yang diukur dengan fofal assets memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap audit de/ay. Pengaruh ini ditunjukkan dengan semakin besar
nilai aktiva suatu perusahaan maka semakin pendek audit delay dan sebaliknya.
Perusahaan besar diduga akan menyelesaikan proses auditnya lebih cepat
dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
manajemen perusahaan yang berskala besar cenderung diberikan insentif untuk
mengurangi audit delay dikarenakan perusahaan-perusahaan tersebut dimonitor
secara ketat oleh investor, pengawas modal, dan pemerintah.*’

Ukuran perusahaan memang akan selalu dilihat dari fofal assets yang
dimiliki oleh suatu perusahaan setelah dikurangi oleh pajak. Jika suatu
perusahaan memiliki fofal assets yang cukup besar maka publik akan menilai
bahwa perusahaan memiliki keberlangsungan perusahaan yang panjang. Sehingga
ketika perusahaan memiliki aset yang cukup besar dan dikenal masyarakat,
kemungkinan untuk meningkatkan kredibilitas, perusahaan akan menggunakan

jasa KAP The Big Four.

*# Ketua BAPEPAM-LK, “Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-11/PM/1997 tentang
Pedoman Mengenai Bentuk dan Isi Pernyataan Pendaftaran dalam Rangka Penawaran Umum
oleh Perusahaan Menengah atau Kecil” (Jakarta: Bapepam, 1997)

% Titik Aryati dan Maria Theresia, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Audit Delay dan
Timeliness’, Media Riset Akuntansi, No. 3, Vol. 5, (Desember, 2005), 277.
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d. Profitabilitas

Profitabilitas adalah salah satu indikator keberhasilan suatu perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan atau laba, jika profitabilitas suatu perusahaan
tinggi maka dapat dipastikan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan pun semakin tinggi.

Rasio profitabilitas adalah perbadingan jumlah laba bersih dengan ukuran
kegiatan atau kondisi finansial lainnya (misalnya, penjualan, aktiva, ekuitas
pemgang saham) untuk menilai kinerja sebagai suatu presentase dari beberapa
tingkat aktivitas atau investasi.” Dari rasio profitabilitas tersebut dapat
mengukur sejauh mana tingkat efektivitas dari keseluruhan kinerja manajemen
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Profitabilitas yang dicapai oleh
suatu perusahaan dapat dipastikan akan mempengaruhi reaksi pasar, karena
apabila tingkat profitabilitasnya rendah kemungkinan investor akan cenderung
menarik investasinya.

Menurut Carslaw dan Kaplan yang dikutip oleh Sistya Rachmawati
menyatakan perusahaan yang mengalami rugi cenderung memerlukan auditor
untuk memulai proses pengauditan lebih lambat dari biasanya. Oleh karena hal
tersebut, maka akan terjadi pula keterlambatan dalam menyampaikan kabar
buruk ke publik.*!

Penelitian ini menggunakan analisis profitabilitas dengan menggunakan

Return on Asset Ratio (ROA), rasio ini merupakan perhitungan dari kemampuan

* Henry Simamora, “Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis Jilid II” (Jakarta: Salemba
Empat, 2000), 528

I Sistya Rachmawati, “Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Perusahaan Terhadap Audit
Delay dan Timeliness’, Jurnal Akuntansi dan Keuangan, No. 1, Vol. 19, (Mei, 2008), 3.
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perusahaan menghasilkan keuntungan berdasarkan tingkat aset tertentu. Rasio ini
dipilih karena rasio ini menggambarkan kesulurahan tingkat profitabilitas suatu
perusahaan. Sehingga dalam mengukur profitabilitas dengan menggunakan ROA,

dihasilkan persamaan berikut:

_ Laba Bersih

= 100%
Total Aset : °

e. Solvabilitas

Solvabilitas adalah kemampuan perseroan untuk memenuhi seluruh
kewajibannya, yang diukur dengan membuat perbandingan seluruh kewajiban
terhadap  seluruh aktiva dan perbandingan seluruh kewajiban terhadap
ekuitas.*?

Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan
karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme Ileverage (utang
ekstrem) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit
untuk melepaskan beban utang tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan harus
menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dan dari mana sumber-
sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang.*

Menurut Carslaw dan Kaplan proporsi relatif dari hutang terhadap total
aset mengindikasikan kondisi keuangan dari perusahaan. Proporsi yang besar dari
hutang terhadap total aktiva akan meningkatkan kecenderungan kerugian dan

dapat meningkatkan kehati-hatian dari auditor terhadap laporan keuangan yang

* Irham Fahmi, “Analisis Laporan Keuangan” (Bandung: Alfabeta, 2011), 65.
43 .
Ibid, 62.
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diaudit.* Hal tersebut bisa saja mempengaruhi lamanya waktu proses
pengauditan dan mungkin akan terjadi keterlambatan dalam menyampaikan
laporan keuangan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini rasio solvabilitas yang akan
dipakai adalah rasio total debt to total assets (TDTA) yang membadingkan
antara total utang baik yang jangka pendek maupun panjang terhadap total
aktiva (total assets), rasio ini dipilih karena dapat menunjukkan keseluruhan
tingkat hutang suatu perusahaan. schingga menghasilkan rumus:

Total Utang

TDT4 = —m8
Total Aktiva

f. Likuiditas

Likuiditas (/iqudity) mengacu kepada kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuditas berarti mempunyai cukup
dana di tangan untuk membayar tagihan pada saat jatuh tempo dan berjaga-jaga
terhadap kebutuhan kas yang tidak terduga.*’

Aktiva lancar merupakan sumber daya yang dianggap relatif memiliki
sifat likuid, aktiva lancar meliputi kas, investasi dalam surat berharga, piutang
dagang, persediaan, dan beban dibayar dimuka. Kemudian utang jangka pendek
memang diharapkan dibayar dengan menggunakan aktiva lancar. Contohnya

seperti utang dagang, utang gaji, utang pajak, dan lain-lain.

* Sistya Rachmawati, “Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Perusahaan Terhadap Audit
Delay dan Timeliness’, Jurnal Akuntansi dan Keuangan, No. 1, Vol. 19, (Mei, 2008), 3.

* Henry Simamora, “Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis Jilid II” (Jakarta: Salemba
Empat, 2000), .523
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Suatu perusahaan mungkin akan dianggap tidak memiliki manajemen
yang bagus jika tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya, dan bisa
berpengaruh terhadap laporan keuangan yang akan disampaikan.

Sehingga dari hal tersebut, penelitian ini bermaksud menggunakan rasio
likuiditas yaitu current ratio. Rasio ini dihitung dengan membagi aktiva lancar
dengan kewajiban jangka pendek. Dan menghasilkan persamaan sebagai berikut:

; —— Aktiva Lancar 100%
urrenynaus. = Kewajiban Jangka Pendekx °

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengarvhi audit delay di
Indonesia telah banyak diteliti. Pada tahun 2008, Sistya Rachmawati melakukan
pengukuran tentang audit delay dengan judul “Pengaruh Faktor Internal dan
Eksternal Perusahaan Terhadap Audit Delay dan Timeliness”. Pengaruh faktor
internal yaitu internal audior dan size perusahaan dan faktor eksternal, yaitu
ukuran KAP/reputasi auditor terhadap audit delay dan timeliness pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2003-2005. Dari pengolahan
data diperoleh bahwa secara simultan faktor internal maupun eksternal memiliki
pengaruh signifikan terhadap audit delay dan juga timeliness, dan hasil penelitian
secara parsial hanya faktor size perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas yang
memiliki pengaruh terhadap audit delay dan faktor yang mempengaruhi
timeliness adalah size perusahaan dan solvabilitas.

Pada tahun 2011, Dewi Lestari melakukan penelitian dengan judul

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay. Studi Empiris pada
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Perusahaan Consumer Goods yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, yang
diukur adalah pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, kualitas
auditor, dan opini auditor terhadap audit delay pada perusahaan consumer goods
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2004-2008 yang berjumlah 100
perusahaan. Pengujian secara simultan menyimpulkan bahwa semua variabel
bebas secara bersama-sama mepengaruhi variabel terikat. Pengujian secara
parsial memperlihatkan hasil bahwa ada 3 dari 5 faktor yang berpengaruh
terhadap audit delay, yakni faktor profitabilitas, solvabilitas, dan kualitas
auditor.

Karina Mutiara Dewi tahun 2013, melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu dan Audit Delay
Penyampaian Laporan Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di BEI Periode 2007-2011)”. Penelitian tersebut menganalisis
faktor-faktor profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP/reputasi
auditor dan opini auditor yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu dan audit
delay penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI sebanyak 335 perusahaan. Hasil pengujian hipotesis secara parsial
menunjukkan bahwa solvabilitas opini audit, dan ukuran KAP berpengaruh
secara signifikan terhadap audit delay. Hanya ukuran perusahaan dan opini audit
yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu. Hasil uji korelasi menyatakan
terdapat hubungan signifikan antara audit delay dan ketepatan waktu.

Dari hasil penelitian terdahulu yang memiliki perbedaan hasil mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay inilah penelitian ini bertujuan
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menganalisa kembali kebenaran faktor-faktor yang akan diteliti

yang

berpengaruh terhadap auwdit delay. Tidak hanya itu, penelitian ini
mengkombinasikan beberapa faktor dari penelitian terdahulu, yaitu reputasi
auditor, jenis opini auditor, ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan
penambahan faktor likuiditas yang diduga berpengaruh terhadap audit delay.
Mengkombinasikan faktor-faktor tersebut didasarkan pada perbedaan hasil dari
penelitian terdahulu terhadap audit delay, yang menunjukkan inkonsistensi hasil
penelitian. Kemudian penelitian ini memilih perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Daftar Efek Syariah selama periode 2011-2013 dikarenakan
perusahaan manufaktur yang paling banyak terdaftar di Daftar Efek Syariah dan
memiliki andil besar dalam meningkatkan perekonomian negara serta usahanya

tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Variabel Penelitian

No Peneliti Hasil Penelitian

Variabel Variabel
Independen Dependen
1. | Sistya Profitabilitas, | Audit delay Hasil penelitian secara
Rachmawati | solvabilitas, | dan parsial hanya faktor
(2008) internal timeliness size perusahaan dan
audior, size ukuran KAP yang
perusahaan memiliki pengaruh
dan ukuran terhadap audit delay.
KAP Faktor yang

mempunyai pengaruh
terhadap timeliness
adalah size
perusahaan,
solvabilitas, dan
ukuran KAP
sedangkan




profitabilitas dan
internal auditor tidak
mempunyai pengaruh
terhadap timeliness.
faktor profitabilitas,
solvabilitas, internal
auditor, size
perusahaan, dan KAP
secara bersama-sama
memiliki pengaruh
yang signifikan baik
terhadap audit delay
maupun timeliness.
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Dewi Lestari
(2011)

Ukuran
perusahaan,
profitabilitas,
solvabilitas,
kualitas
auditor, dan
opini auditor

Audit delay

Pengujian secara
simultan
menyimpulkan bahwa
semua variabel bebas
secara bersama-sama
mepengaruhi variabel
terikat. Pengujian
secara parsial
memperlihatkan hasil
bahwa ada 3 dari 5
faktor yang
berpengaruh terhadap
audit delay, yakni
faktor profitabilitas,
solvabilitas, dan
kualitas auditor.
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3. | Karina Profitabilitas, | Ketepatan Hasil pengujian
Mutiara Dewi | solvabilitas, | waktu dan hipotesis secara
(2013) ukuran audit delay parsial menunjukkan

perusahaan, bahwa solvabilitas,
ukuran KAP opini audit, dan
dan opini ukuran KAP
auditor berpengaruh secara
signifikan terhadap

audit delay, dan
ukuran perusahaan
dan opini audit yang
berpengaruh
signifikan terhadap
ketepatan waktu. Hasil
korelasi yaitu terdapat
hubungan signifikan
antara audit delay dan
ketepatan waktu.

Sumber : Diolah dari berbagai referensi

C. Kerangka Konseptual

Ketepatan waktu dalam penyampaian informasi laporan keuangan
perusahaan merupakan hal yang sangat penting dalam pengambilan keputusan.
Audit delay memiliki peran yang sangat penting agar ketepatan waktu, relevansi,
dan kegunaan suatu laporan keuangan sesuai dengan yang diharapkan pihak-
pihak yang berkepentingan atas laporan keuangan. Semakin lama waktu yang
diperlukan dalam penyelesaian audit dapat berdampak buruk bagi perusahaan itu
sendiri. Lama tidaknya penyelesaian audit dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
akan dibahas secara terperinci.

Berdasarkan pada keterbatasan pengkajian dan tidak konsistennya hasil
penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor

yang mempengaruhi audit delay dengan variabel independen yaitu reputasi
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auditor, jenis opini audit, ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan
likuditas.

Berdasarkan penjelasan tersebut hubungan antara variabel independen
(reputasi auditor, jenis opini audit, ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas,
dan likuditas) dengan varaibel dependen (audit delay), diperlihatkan dalam
kerangka penelitian berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Penelitian

Reputasi Auditor (X1)

Jenis Opini Audit (X2)

Ukuran Perusahaan (X3)

Audit Delay (Y)

Profitabilitas (X4)

Solvabilitas (X5)

Likuiditas (X6)

D. Hipotesis
1. Pengaruh Reputasi Auditor Terhadap Audit Delay

Reputasi auditor logikanya terlihat dari kualitas jasa yang diberikan oleh
Kantor Akuntan Publik. Semakin cepat KAP menyelesaikan audit maka

menunjukkan reputasi mereka sebagai KAP terkemuka dan berkualitas.
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Reputasi auditor menurut Sistya Rachmawati, Dewi Lestari dan Karina
Mutiara Dewi menyatakan bahwa audit delay dipengaruhi oleh faktor reputasi
auditor. Berdasakan hal tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah:

Ho : Reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay.

H, : Reputasi auditor berpengaruh terhadap audit delay.

2. Pengaruh Jenis Opini Audit Terhadap Audit Delay

Opini auditor memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan baik
bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan. Opini wajar tanpa
pengecualian adalah opini yang memang sangat diharapkan bagi manajemen
perusahaan karena akan menunjukkan kondisi perusahaan tersebut sehat apa
tidaknya.

Pengaruh jenis opini audit terhadap audit delay dari hasil penelitian
Karina Mutiara Dewi yang menemukan bahwa jenis opini audit berpengaruh
terhadap lama tidaknya penyampaian laporan keuangan ke publik. Berdasakan
hal tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah:

Ho : Jenis opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay.

H; : Jenis opini audit berpengaruh terhadap audit delay.

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay
Ukuran perusahaan dapat dilihat dari fotal assets yang dimiliki oleh
perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki jumlah aktiva yang besar

cenderung akan lebih cepat menyampaikan laporan keuangannya, hal ini
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disebabkan tekanan untuk menghindari spekulasi perdagangan saham
perusahaannya.

Menurut penelitian Sistya Rachmawati, ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap audit delay. Berdasakan hal tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan
adalah:

Ho : Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay.

H; : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay.

4. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi
membutuhkan waktu dalam pengauditan laporan keuangan lebih cepat dikarenakan
keharusan untuk menyampaikan kabar baik secepatnya kepada publik. Mereka juga
memberikan alasan bahwa auditor yang menghadapi perusahaan yang mengalami
kerugian memiliki respon yang cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan proses
pengauditan.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Sistya Rachmawati, Dewi Lestari yang
menyatakan bahwa profitabilitas suatu perusahaan berpengaruh terhadap audit
delay. Berdasakan hal tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah:

Ho : Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

H, : Profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay.

* Sistya Rachmawati, “Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Perusahaan Terhadap Audit
Delay dan Timeliness’, Jurnal Akuntansi dan Keuangan, No. 1, Vol. 19, (Mei, 2008), 3.
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5. Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit Delay

Hilmi dan  Ali menjelaskan bahwa perusahaan yang mengalami
kesulitan keuangan cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan
keuangannya dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengalami kesulitan
keuangan. Tingginya rasio solvabilitas  perusahaan merupakan berita buruk
bagi para investor, sehingga perusahaan cenderung menunda publikasi laporan
keuangannya.®’

Hasil penelitian yang menggunakan variabel solvabilitas untuk
membuktikan pengaruhnya terhadap audit delay, yaitu yang dilakukan oleh Dewi
Lestari dan Karina Mutiara Dewi. Berdasakan hal tersebut, maka hipotesis yang
dirumuskan adalah:

Ho : Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

H, : Solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay.

6. Pengaruh Likuiditas Terhadap Audit Delay

Jika suatu perusahaan mampu mengatasi kewajiban jangka pendeknya,
maka suatu perusahaan akan lebih cepat menyampaikan laporan keuangannya ke
publik, karena perusahaan akan dianggap cukup memiliki dana atau aktiva lancar
yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Berdasakan hal

tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah:

4" Karina Mutiara Dewi, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu dan Audit
Delay Penyampaian Laporan Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar di BEI periode 2007-2011)” (Skripsi—Universitas Diponegoro, Semarang, 2013), 29.
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Ho : Likuditas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

H; : Likuiditas berpengaruh terhadap audit delay.

7. Pengaruh Reputasi Auditor, Jenis Opini Audit, Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas, Solvabilitas, dan Likuiditas Terhadap Audit Delay

Penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan penelitian ini, yang
menyatakan bahwa faktor reputasi auditor, jenis opini audit, ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay , serta faktor
likuiditas yang ditambahkan dan dianggap memiliki pengaruh terhadap audit
delay. Berdasakan hal tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah:

Ho : Reputasi auditor, jenis opini audit, ukuran perusahaan,
profitabilitas, solvabilitas, dan likuditas tidak berpengaruh terhadap
audit delay.

H, : Reputasi auditor, jenis opini audit, ukuran perusahaan,
profitabilitas, solvabilitas, dan ikuditas berpengaruh terhadap audit

delay.



